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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgbendekatan
kuantitatif. Adapun metode penelitian yang digumalalam penelitian ini adalah
metode penelitian deskriptif dengan teknik studiekasional ¢orrelation study).
Metode ini dipilih karena penelitian yang dilakukabermaksud untuk
mendeskripsikan, menganalisis dan mengambil suaterglisasi mengenai ada
atau tidaknya hubungan antara variaetiengan variabel Y dan apabila ada

seberapa erat dan seberapa berartinya hubungahuters

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemelini adalah
kuesioner. Pada penelitian ini, peneliti menggunaldua kuesioner yaitu
kuesioner tentang kepuasan kerja dan kuesionemngnintensiturnover.
Kuesioner kepuasan kerja pada penelitian ini dikaksikan sendiri oleh peneliti
dengan menggunakan lima dimensi kepuasan kerjadiangkapkan oleh Smith,
Kendall, dan Hulin (Luthans, 1995). Sementara, kintuensiturnover diukur
dengan menggunakan kuesioner mengaitidrawal cognitions yang disusun

oleh Tang, Kim, dan Tang pada tahun 2000 (War@ti3).
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3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
3.3.1 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Miajdya Milk Industry
and Trading Company Tbk. Dalam penelitian ini, jambsampel yang ditentukan
adalah sebanyak 30 orang karyawan diwsinufacture PT Ultra Jaya Milk
Industry and Trading Company Tbk yang dipilih bea&an tiga karakteristik
utama. Adapun tiga karakteristik utama sampel daf@nelitian ini adalah
sebagai berikut.
a. Responden berusia 20 - 44 tahun
Pembatasan usia respoden didasarkan pada tahapempangan
karir yang diajukan oleh Dessler (Wardani, 2003juypada rentang usia ini
individu berada pada tahap eksplorasi dan stasilisa
b. Bekerja di perusahaan minimal 6 bulan
c. Memiliki latar belakang minimal SMA
Menurut Price (Amurti, 2005) tingkat pendidikan pglk mempunyai
hubungan yang erat dengan tingkat pindah kerjaerRekyang mempunyai
pendidikan yang lebih baik memiliki tingkat pindiaérja yang lebih tinggi dari

pada pekerja yang pendidikannya kurang.

3.3.2 Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
sampling non-probabilitas. Non-probabilitas sampling adalah teknik pengambilan

sampel di mana tidak setiap responden dalam setiapr atau anggota populasi
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memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampgekelitian (Sugiyono,
2008: 84). Adapun jenisampling non-probabilitasnya adalatpurposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbaegamtu
(Sugiyono, 2008: 85). Sampel bertujugurposive sampling) dilakukan dengan
cara mengambil subjek bukan didasarkan strata,orandtau daerah tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknikbiasanya dilakukan karena
beberapa pertimbangan, misalnya karena keterbataaftu, tenaga, dan dana
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besarjaldn (Arikunto, 2006:

140).

3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yangebtrk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingig@eroleh informasi tentang hal
tersebut, untuk kemudian ditarik kesimpulannya {($ugp, 2008: 38). Dalam
penelitian ini, ada dua variabel yang akan ditef#titu variable dependent dan
variable independent. Variabelindependent atau variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab pemilzha timbulnya variabel
dependent (Sugiyono, 2008: 39). Variabéhdependent mempengaruhi variabel
tergantung dependent). Variabel independent dalam penelitian ini adalah
kepuasan kerja. Sementara, varialbependent atau variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, kkaradanya variabel bebas.

Variabel dependent dalam penelitian ini adalah intensurnover. Adapun
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hubungan antara variabehdependent (variabel X) dan variabedependent

(variabel Y) akan digambarkan sebagai berikut.

/ Kepuasan Kerja (X) \ / IntensiTurnover (Y) \

1. Pekerjaan itu sendiri (X 1. Thinking of quitting (Y1)
2. Gaji (X2) 2. Intention to search for
= another job (Y2)

A 4

3. Kesempatan untuk promosi{X
3. Intention to quit (Y3)
4. Pengawasan (X

\5. Rekan kerja (%) / \ /

Gambar 3.1
Model Struktural Hubungan Korelasional antar Vagiab

3.5 Definisi Operasional Variabel Kepuasan Kerja dan Intensi Turnover
3.5.1 Definisi Operasional Variabel Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja didefinisikan sebagai hasil darsggesi karyawan yang
menggambarkan senang atau tidaknya dan puas dednya seseorang dalam
pekerjaannya yang tergambar dari derajat skor &nesikepuasan kerja yang
disusun berdasarkan lima dimensi kepuasan kerjg gik@mukakan oleh Smith,

Kendall, dan Hullin (Luthans, 1995).
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3.5.2 Definisi Operasional Variabel Intensi Turnover

Intensiturnover didefinisikan sebagai kecenderungan atau niatakeem
untuk berhenti dari pekerjaannya secara sukarefairaepilihannya sendiri yang
tergambar dari derajat skor kuesioner penarikan(withdrawal cognitions) yang

disusun oleh Tang, Kim, dan Tang pada tahun 200&r@@ni, 2003).

3.6 Instrumen Penelitian Variabel Kepuasan Kerjadan Intens Turnover
3.6.1 Instrumen Penelitian Variabel Kepuasan Kerja

Data yang diharapkan adalah kepuasan kerja karydwesh manufacture
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tb&leh karena itu,
instrumen untuk mengukur kepuasan kerja adalah pberkuesioner yang
dikonstruksikan sendiri oleh peneliti dengan memgduan lima dimensi kepuasan
kerja yang diungkapkan oleh Smith, Kendall, danitdylang terdiri dari 30
pernyataan. Kisi-kisi instrumen secara lebih rakan dijelaskan dalam tabel 3.1

di bawah ini.



Tabel 3.1
Kisi-Kisi Instrumen Kepuasan Kerja
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Variabd

Dimens

Subdimensi

I ndikator

Item Pernyataan

No.
[tem

Skala

Kepuasan
kerja

1. The Work itself

(pekerjaan

sendiri)

ity

a. Interesting task
(tugas yang

menarik)

* Aspek Pekerjaan

N

Pekerjaan yang saya lakukan tidak menu
persyaratan yang tinggi

Beban pekerjaan saya sesuai dengan kemampug

ntilif

A8

Ordinal

* Perasaan subje
terhadap

pekerjaannya

2. Saya menyukai pekerjaan yang saya lakukan
3. Saya merasa jenuh dengan pekerjaan yang se

Saya merasa pekerjaan saya adalah pekerjaan

menarik dan menyenangkan

saya jalani

Saya tertarik dengan pekerjaan yang saya lakuka

yan

11,

2dang

P8

Ordinal

b. Opportunities
for learning
(kesempatan

untuk belajar)

* Aspek Pekerjaan

Perusahaan memberikan kesempatan kepada

untuk mengikuti pelatihan yang menduku
pelaksanaan kerja

Perusahaan memberikan kesempatan kepada
untuk melakukan komunikasi dengan pimpinan
Perusahaan memberikan kesempatan kepada

untuk melakukan komunikasi dengan rekan kerja|

Ayi
ng

%y(

Ordinal
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4. Perusahaan memberikan kesempatan kepada| 2éya -
untuk mengatur waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan
5. Perusahan memberikan kesempatan kepada |s#ya -
untuk mengambil keputusan ketika saya menghadapi
masalah yang berkaitan dengan pekerjaan
Perasaan subjgkl. Saya merasa perusahaan memberikan kesempa@n - | Ordinal
mengenai kepada saya untuk meningkatkan kemampuan yang
kesempatan saya miliki secara dalam hal pekerjaan
untuk belajan 2. Saya merasa pengalaman dan pengetahuan |yang 24
yang diberikan  saya miliki tidak bertambah dengan bekerja| di
oleh perusahaan perusahaan ini
c. Chance to Aspek Pekerjaar)1. Saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang sudah - | Ordinal
accept saya lakukan
responsibility 2. Saya bertanggung jawab terhadap hasil pekerj@in| -

(kesempatan

saya
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untuk menerimaes Perasaan subjgl. Saya merasa perusahaan tidak memberikan| 23| Ordinal
tanggung jawab| mengenai kesempatan kepada saya untuk menyelesaikan
kesempatan pekerjaan
untuk menerima 2. Saya merasa pekerjaan yang dilakukan penting [b29i| -
tanggung jawalp  kelangsungan perusahaan
dalam pekerjaan
2. Pay (gaji) « Aspek pekerjaan| 1. Gaji yang saya terima sebanding dengan pekerjaén| - | Ordinal
dan jabatan
« Perasaan subjekl. Saya merasa puas dengan gaji yang saya terima 27 Ordinal
mengenai gaj
yang diterima
3. Promotion Subjek 1. Di perusahaan ini, saya bisa mendapatka& | - | Ordinal
Opportunities mendapatkan kesempatan untuk naik jabatan
(kesempatan kesempatan untuk
untuk promosi
mendapatkan
promosi)
4. SQupervision a. Dukungan Subjek 1. Saya mendapatkan penjelasan dari atasan mengé&nai - | Ordinal
(pengawasan) secara teknis mendapatkan hal-hal yang tidak dipahami pada saat melakukan
yang diberikan dukungan secara pekerjaan

oleh atasan

teknis dari atasan
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2. Atasan saya mengontrol hasil pekerjaan yang sdy&a| -
lakukan
. Dukungan Subjek 1. Saya mendapatkan dukungan moral dari atasan| - | Ordinal
perilaku  kerja mendapatkan sehingga saya dapat melaksanakan pekerjaan denga
(dukungan dukungan secara baik
secara - sosial)sosial dari atasan | 2. Atasan saya tidak peduli dengan perasaan sayaketik | 10
yang diberikan saya melakukan pekerjaan
oleh atasan 3. Atasan saya selalu mendengarkan keluhBn, | -
bawahannya
4. Atasan saya selalu memberikan pujian atas prestiSi| -
kerja yang dicapai oleh bawahannya
5. Coworkers Dukungan Subjek 1. Saya mendapatkan dukungan bantuan dari rek&n| - | Ordinal
(rekan kerja) secara teknis mendapatkan kerja ketika saya mengalami kesulitan dalam bekerja
yang diberikan dukungan secarg2. Rekan kerja saya tidak bersedia membantu di dalam| 20
oleh rekan teknis dari rekan melaksanakan pekerjaan
kerja kerja
. Dukungan Subjek 1. Rekan kerja memberikan semangat saat saa| - | Ordinal
secara  sosiglmendapatkan mempunyai masalah dalam pekerjaan
yang diberikan dukungan sosial dahz. Setiap ada masalah dalam bekerja, saya selbu| -
oleh rekan rekan kerja menceritakannya pada rekan kerja
kerja
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Instrumen kepuasan kerja memiliki empat alterrjatifaban yaitu sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dargaatidak setuju (STS). Masing-
masing jawaban memiliki nilai yang disesuaikan dengpilihan alternatif
jawaban yang bergerak dari satu sampai empat. ifatitem dalam instrumen
ini dibuat bervariasi mulai dari yang bersifialvourable sampai dengan yang
bersifat unfavourable. Berikut ini adalah nilai dari masing-masing afisif

jawabanfavourable dan unfavourable.

Item Favourable Nilai Item Unfavourable - | Nilai
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1
Setuju 3 Setuju 2
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat tidak setuju 4

3.6.2 Instrumen Penelitian Variabel Intens Turnover

Data yang diharapkan adalah intensirnover karyawan divisi
manufacture PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company TiiXeh karena
itu, instrumen untuk mengukur intensurnover adalah berupa kuesioner
mengenaiwithdrawal cognitions yang disusun oleh Tang, Kim, dan Tang pada
tahun 2000 (Wardani, 2003). Kisi-kisi instrumenasedebih rinci akan dijelaskan

dalam tabel 3.2 di bawabh ini.
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Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Intensifurnover
Variabel Dimensi I ndikator |tem Pernyataan No Item
Skala
+ -
Intensiturnover | a. Thinking | Subjek mempunyai pikiranl. Sampai sekarang, saya masih berpikir untuk berdeniti 1, - | Ordinal
of quit untuk keluar dar| pekerjaan
pekerjaannya 2. Sampai saat ini, saya masih menilai untung rugjikga 2 | -
keluar dari perusahaan
b. Intention | Subjek mempunyai intensil. Sampai sekarang, saya masih aktif mencari pekelgaan 3 - | Ordinal
tosearch | untuk mencari pekerjaan
alternatif
c. Intention | Subjek memiliki intens| 1. Saya memang berniat untuk berhenti kerja 4, - | Ordinal
to quit untuk meninggalkan 2. Saya merencanakan untuk berhenti dari pekerjaatalam -
pekerjaan enam bulan ke depan
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Instrumen intensiurnover memiliki empat alternatif jawaban yaitu sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dargaatidak setuju (STS). Masing-
masing jawaban memiliki nilai yang disesuaikan dengpilihan alternatif
jawaban yang bergerak dari satu sampai empat. Sgemadalam kuesioner ini
bersifatfavourable. Berikut ialah masing-masing nilai untuk alterfatternatif

jawaban untuk instrumen interigrnover:

Item Favourable Nilai

Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

3.7 Uji Coba Instrumen Kepuasan Kerja Dan Intensi Turnover

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukampainggi karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dangsinya sebagai
pembentukan hipotesis. Oleh karena itu, benar migkaldata sangat menentukan
mutu hasil penelitian. Sementara, benar tidaknye dargantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen Yeaig harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.

Instrumen yang valid adalah alat ukur yang diganakntuk mendapatkan
data yang valid dan dapat digunakan untuk mengagaryang hendak diukur.
Sedangkan instrumen yang reliabel berarti instrumiandigunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama maka akan menghasilata yang sama.
Instrumen yang valid merupakan syarat untuk mertlapahasil penelitian yang

valid. Instrumen yang valid dan reliabel belum temenghasilkan data yang
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valid dan reliabel. Hal ini masih dipengaruhi okddndisi yang diteliti sehingga
peneliti harus mampu mengendalikan objek yang itlitdan meningkatkan
kemampuan dalam menggunakan instrumen untuk mengu&uabel yang
diteliti.

Sebelum digunakan, instrumen dalam penelitiarakain diuji dengan uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji coba instrumdilakukan untuk mengukur sejauh
mana instrumen penelitian dapat mengungkap derg@at gejala-gejala yang
akan diukur dan sejauh mana instrumen tersebutt dapaunjukkan dengan
sebenarnya gejala yang akan di ukur, baik untukrumen kepuasan kerja
maupun untuk instrumen intensirnover. Uji coba instrumen ini dilakukan
kepada 30 orang karyawan PT Ultrajaya Milk Indusind Trading Company
Tbk. Setelah uji cobatrfy out) dilaksanakan maka langkah selanjutnya adalah
mengolah data tersebut menggunakan bantesftware SPSS ®atistical
Packages for Social Sciences) Versi 12.0 untuk dilakukan uji-validitas dan
reliabilitasnya. Berdasarkan hasil uji validitasndaliabilitas, diketahui bahwa
jumlah item instrumen yang digunakan dalam pewm@litni adalah sebanyak 23
butir item yang terbagi ke dalam dua instrumenuya8 butir item pada instrumen

kepuasan kerja dan 4 butir item pada instrumemsnter nover.

3.8 Hasll Uji Coba Instrumen Kepuasan Kerja Dan Intens Turnover
Uji coba instrumen dalam penelitian dilakukan untukengetahui dua

elemen penting dalam instrumen itu sendiri yaitiditas dan reliabilitas.
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3.8.1 Hasll Uji Coba Instrumen Kepuasan Kerja

Pada instrumen kepuasan kerja dilakukan penguyahditas dan
reliabilitas. Adapun pengujian validitas dan relligds dapat dijelaskan sebagai
berikut.

a. Validitas Instrumen Kepuasan Kerja

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkat kevalidan dan
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yand ashu sahih mempunyai
validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yangakg valid berarti memiliki
validitas rendah (Arikunto, 2006: 168). Tujuan Hi&annya pengujian validitas
adalah untuk menunjukkan tingkat kevalidan ataalk#sn instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian.

Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatesioner, sehingga
benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diulemgéjian validitas instrumen
kepuasan kerja dalam penelitian ini dilakukan daldma tahap, yaitu tahap
pengujian validitas isi dan tahap pengujian vadislinstrumen.

1. Validitas Isi
Pengujian validitas isi merupakan pengujian vadsli instrumen
terhadap isi instrumen yang dilakukan melalui amalrasional atau melalui
profesionaljudgement (Azwar, 2007:61). Pengujian validitas isi instrume
kepuasan kerja dalam penelitian ini dilakukan oiga profesionajudgement,
yang meliputi dosen Psikologi Industri dan Orgasiisdosen Psikologi Sosial,

dan dosen Metodologi Penelitian.
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2. Validitas Item Kepuasan Kerja

Uji validitas item instrumen kepuasan kerja dilakmkdengan cara
mengorelasikan skor setiap item dengan skor td&ah iyang dilakukan
dengan menggunakan korelggsioduct moment (Azwar, 2007). Adapun
perhitungannya dilakukan dengan menggunakan bastftavare SPSS Versi
12.0. Besarnya koefisien korelasi (r) tiap itemnyataan dapat dilihat dari
SPSS Versi 12.0 pada kolo@orrected Items Total Correlation. Menurut
Azwar (2007) semua item yang mencapai koefisierelksi (r) > 0,30
dianggap sebagai item yang memuaskan. Namun apiadia yang lolos
masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, p&neldapat
mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit batasrkaikoefisien korelasi
dari 0,30 menjadi 0,25 sehingga jumlah item yamggthkan dapat dicapai.

Berdasarkan perhitungan uji validitas item yangahteldilakukan
terhadap 30 item kepuasan kerja dengan mengguibakanarsoftware SPSS
Versi 12.0, diperoleh hasil yang menunjukkan balaga 19 item saja yang
valid, sedangkan sisanya yaitu 11 item dinyatak@aktvalid. Secara lebih

rinci, hasil uji validitas instrumen kepuasan ketggat dilihat dalam tabel 3.3

di bawah ini.
Tabel 3.3
Hasil Uji Reliabilitas Item Instrumen Kepuasan keerj
Item Yang Reliabel Item Yang Tidak Reliabel

1,2,3,4,6,7,9,11,15,16,18,20, 5,8,10,12,13,14,17,19,22,23,2
21,24,26,27,28,29,30

O1
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b. Reliabilitas Instrumen Kepuasan Kerja

Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwausunstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemglam data karena instrumen
tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjukkan tgketerandalan tertentu
(Arikunto, 2006: 178). Pengujian reliabilitas instren kepuasan kerja dilakukan
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yang dditwengan
menggunakan bantuaoftware SPSS Versi 12.0. Adapun rumAigpha Cronbach

adalah sebagai berikut.
_(_k 2.0
rn=|——|1- >
k-1 o,

(Arikunto, 2006:196)

Keterangan:

My = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
o = Varians total

> 0,° =Jumlah varian butir

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas yang tetlitakukan terhadap
instrumen kepuasan kerja dengan menggunakan bastiiavare SPSS Versi
12.0 diperoleh indeks reliabilitas sebesar 0.8@ideks tersebut menunjukkan
bahwa instrumen tersebut reliabel dan dapat digamakalam penelitian ini.

Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada tabed8bawah ini:
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Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas Tes Instrumen Kepuasan Kerja

Cronbach'sy N of
Alpha Items
.807 30

3.8.2 Hasil Uji Coba Instrumen Intensi Turnover
Pada instrumen intensiurnover dilakukan pengujian validitas dan
reliabilitas. Adapun pengujian validitas dan reli¢éds dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Validitas Instrumen Intendiurnover
Pengujian validitas instrumen intensirnover dalam penelitian ini
dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap penguijididites isi dan tahap pengujian
validitas item.
1. Validitas Isi
Pengujian validitas isi instrumen intertsrnover dalam penelitian ini
dilakukan oleh tiga profesiongudgement, yang meliputi dosen Psikologi
Industri dan Organisasi, dosen Psikologi Sosialp dmsen Metodologi
Penelitian.
2. Validitas Item Intensirurnover
Pengujian validitas item intengiurnover dilakukan dengan cara
mengorelasikan skor setiap item dengan skor td&ah iyang dilakukan
dengan menggunakan korelasoduct moment dan perhitungannya dilakukan

dengan menggunakan bantwaftware SPSS Versi 12.0.
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Berdasarkan perhitungan uji validitas yang teldakdikan terhadap 5
item instrumen intengurnover dengan menggunakan bantwsaftware SPSS
Versi 12.0 diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa empat item yang
valid sedangkan sisanya 1 item dinyatakan tidakl vebecara lebih rinci hasil

uji relibilitas item intensturnover dapat dilihat dalam tabel 3.5 di bawah ini.

Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas Item Instrumen IntenBurnover
Item Valid Item tidak valid
1,3,4,5, 2

b. Reliabilitas Instrumen Inten3urnover

Pengujian reliabilitas instrumen intengirnover menggunakan rumus
Alpha Cronbach yang dihitung dengan menggunakan bantseftware SPSS
Versi 12.0. Berdasarkan perhitungan uji reliaksliy@ng telah dilakukan terhadap
instrumen intensturnover dengan menggunakan bantusoftware SPSS Versi
12.0 diperoleh indeks reliabilitas sebesar 0.696leks tersebut menunjukkan
bahwa instrumen tersebut reliabel dan dapat dicamakalam penelitian ini.
Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada takt@d8bawah ini.

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Tes Instrumen Inten&irnover

Cronbach's| N of
Alpha ltems

.696 5
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3.9 Kategorisasi Skala

Kategorisasi skala bertujuan untuk menempatkanvichdi ke dalam
kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjamgpumut suatu kontinum
berdasarkan atribut yang diukur (Azwar, 2007:10%ategorisasi ini bersifat
relatif, seseorang dapat menempatkan secara didibjekss interval yang
mencakup setiap kategorisasi yang diinginkan selper@empatan itu berada
dalam batas wajar dan dapat diterima oleh akaltg&zavar, 1999:108). Dalam
penelitian ini, peneliti mengelompokkan individwinidu (sampel penelitian) ke
dalam lima jenjang atau kategori. Pada instrumeu&san kerja. menggunakan
lima kategori yaitu sangat puas, puas, cukup pii@ak puas, dan sangat tidak
puas. Sementara itu, untuk instrumen intémsiover menggunakan lima kategori
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dagaarendah.

Pengategorisasian dilakukan dengan pemberian yalag menggunakan
skor standar. Pemberian nilai dengan menggunakan slandar dilakukan
dengan mengubah skor ke dalam bentuk penyimpangatarymean (M) dalam
satuan deviasi standar (SD). Akan tetapi dalamriauatu pedoman pemberian
nilai yang merupakan norma sudah ditentukan tdrl@ahulu. Adapun rumus
norma yang digunakan sebagai pedoman pemberiam umiaik instrumen

kepuasan kerja adalah:
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Tabel 3.7
Norma Pengelompokkan Sampel untuk Instrumen Kepuasan
Kerja dengan Lima Kategorisasi

Kategorisas Nor ma
Sangat Puas (M +1.50 SD) < x
Puas (M + 0.50 SD) < x< (M + 1.50 SD)
Cukup Puas (M —-0.50 SD) < xx (M + 0.50 SD)
Tidak Puas (M -1.50 SD) < x (M —0.50 SD)
Sangat Tidak Puas (M - 1.50 SD)

Sedangkan rumus norma yang digunakan sebagai pedamtuk
pemberian nilai untuk instrumen intetsinover adalah:
Tabel 3.8

Nor ma Pengelompokkan Sampel untuk Instrumen Intensi
Turnover dengan Lima Kategorisas

Kategorisas Nor ma
Sangat Tinggi (M +1.50 SD) <x
Tinggi (M + 0.50SD) < x< (M + 1.50 SD)
Sedang (M -0.50 SD) < x (M + 0.50 SD)
Rendah (M -1.50 SD) < x (M —0.50 SD)
Sangat Rendah %x(M = 1.50 SD)

3.10 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merwpakegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain tggkbi(Sugiyono, 2008: 147).
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatdfnggunakan statistik. Terdapat
dua macam statistik yang digunakan untuk analigta dalam penelitian yaitu
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 8tk inferensial meliputi statistik

parametrik dan nonparametrik.
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Penggunaan statistik parametrik dan nonparameteigamtung pada
asumsi dan jenis data yang akan dianalisis (Sugiy@008: 150). Statistik
parametrik memerlukan terpenuhi banyak asumsi. Aswang utama adalah
data yang digunakan harus berdistribusi normabrfainya, dalam penggunaan
salah satu tes mengharuskan data dua kelompokletdu yang diuji harus
homogen, dalam regresi harus terpenuhi asumsriiagaSelain itu penggunaan
kedua statistik parametrik dan nonparametrik jugr@antung pada jenis data
yang dianalisis. Statistik parametrik kebanyakagudakan untuk menganalisis
data interval dan rasio, sedangkan statistik n@metrik kebanyakan digunakan
untuk menganalisis data nominal dan ordinal. Telamklisis dalam penelitian
ini dilihat berdasarkan hasil jenis data. Dalamgh&an ini data yang digunakan
adalah data ordinal. Berdasarkan jenis data yaggndkan yaitu data ordinal
maka teknik statistik yang digunakan adalah tektalistik nonparametrik.

Selanjutnya untuk menganalisis hipotesis penelitieknik statistik yang
digunakan adalah statistik nonparametrik, makargigan analisis korelaBank
Spearman. Korelasi Rank Spearman dikembangkan oleh Carl Spearman pada
tahun 1904. Korelasi ini digunakan untuk menentukalmungan dua gejala yang
kedua-duanya merupakan gejala ordinal atau tajangr{(Arikunto, 2006: 278).
Adapun variabel yang akan dianalisis dalam peamalitini adalahvariabel
independent yaitu kepuasan kerja daariabel dependent yaitu intensiturnover.

Adapun rumus daRRank Soearman adalah sebagai berikut.
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., 6-XD?
Xy — _—2
N(N- -1
(Santoso, 2001:242)
Keterangan:
ry . Koefisien korelasRank Spearman
D : Difference. D adalah beda antara jenjang setiap subjek
N : Banyaknya subjek

Analisis korelasirank spearman dilakukan dengan menggunakan rumus
rank spearman yang dihitung dengan menggunakan bantuan softwRgSS/ersi
12.0. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengankieputusan apakah
hipotesis diterima atau ditolak adalahy Hitolak jika hargap-value untuk
koefisien korelasi@) yang diperoleh berdasarkan data empirik lebihil keterri
hargaa. Sedangkan Hditerima jika hargg-value untuk koefisien korelasipj
yang diperoleh berdasarkan data empirik lebih bekar hargao. Dalam

penelitian ini, harga ditetapkan sebesar 0.05.

3.11 Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Adapun. prosedur pelaksanaan penelitian yang dilkuéleh peneliti
adalah sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan
a. Memilih masalah dan menentukan variabel-variabeigyakan diukur
dalam penelitian ini
b. Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gambgang jelas

mengenai variabel-variabel yang akan diteliti
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Merumuskan masalah dan merumuskan anggapan dgsze{is)
Menetapkan metode penelitian dan instrumen yang digainakan dalam
penelitian ini

Menetapkan populasi dan sampel penelitian, sertaentekan teknik
sampling yang akan digunakan dalam penelitian

Menyusun proposal penelitian sesuai dengan juchd g&an diteliti
Mengajukan proposal penelitian kepada Dewan PembgriBkripsi untuk

mendapat pengesahan

. Pengajuan surat izin penelitian yang dimulai damugan Psikologi.

Setelah mendapat rekomendasi dari jurusan selgajumengajukan
perizinan ke pihak fakultas dan rektorat. Setelahatsizin penelitian
selesai dibuat kemudian direkomendasikan langsergikUltrajaya Milk
Industry and Trading Company Tbk dengan membaweta s@oposal

penelitian yang telah dibuat

2. Tahap Pelaksanaan

a.

b.

Menyebarkan kuesioner kepada karyawan diwsinufacture dengan
bantuan salah satu karyawan di bagiBuablic Affairs yang biasa
menangani mahasiswa yang akan melakukan penelitian

Mengumpulkan kuesioner yang telah diisi oleh samppaklitian

3. Tahap Pengolahan Data

a.

Verifikasi Data
Verifikasi data dilakukan dengan tujuan untuk meege

kelengkapan jumlah kuesioner yang terkumpul, danngeeek
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kelengkapan pengisian kuesioner yang diisi oleh pghm Setelah
semuanya lengkap baru dilakukan pengolahan data.
Tabulasi Data

Tabulasi data adalah langkah di mana peneliti nagrelemua data
yang diperoleh untuk kemudian dilakukan perhitunga®engan
menggunakan bantuasoftware SPSS Versi 12.0. Kegiatan tabulasi data
terdiri atas pemberian skoring terhadap item-itemgyperlu diberi skor.
Penyekoran data dilakukan dengan menggunakan kes@gjoskor yang
telah dibuat dan ditetapkan sebagai acuan dalamemgmn setiap

jawaban sampel.

4. Tahap Penyelesaian

a.

b.

Menampilkan hasil analisis penelitian
Membahas hasil analisis penelitian berdasarkamyang dipergunakan
Membuat kesimpulan dari hasil penelitian serta mgri@n rekomendasi

untuk berbagai pihak yang terkait dengan penalitia



